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ABSTRAK 

Alfarifqi Hartanto, Bima 2026.“Pengembangan Aplikasi Website Manajemen 

Pekerjaan Kru Untuk Mendukung Pengawasan Pelaksanaan Planned Maintenance 

System Pada MT. Success Marlina XXXIII”. 
 

Pengawasan pelaksanaan pekerjaan kru merupakan aspek penting dalam mendukung 

pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) di atas kapal. Berdasarkan hasil 

observasi selama praktik laut di MT. Success Marlina XXXIII, ditemukan bahwa proses 

pembagian pekerjaan masih dilakukan secara lisan dan belum didukung oleh sistem yang 

mampu mencatat penugasan, memantau progres pekerjaan, mendokumentasikan hasil 

pekerjaan, serta menelusuri tanggung jawab kru  secara terintegrasi. Selain itu, informasi 

pekerjaan yang berkaitan dengan Planned Maintenance System (PMS) masih tersimpan 

dalam dokumen yang terpisah sehingga menyulitkan proses pemantauan dan penelusuran 

informasi pekerjaan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi website 

manajemen pekerjaan kru bernama CrewKapal serta mengetahui tingkat kelayakan 

sistem yang dikembangkan dalam mendukung pengawasan pelaksanaan Planned 

Maintenance System (PMS). Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model Prototipe menurut Sommerville yang terdiri atas 

penetapan tujuan prototipe, penetapan fungsi prototipe, pengembangan prototipe, dan 

evaluasi prototipe. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, validasi 

ahli, dan uji coba pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi CrewKapal 

berhasil dikembangkan dengan fitur penugasan kru, pemantauan progres pekerjaan, 

dokumentasi hasil pekerjaan, dan pelacakan tanggung jawab personel. Hasil validasi ahli 

memperoleh nilai rata-rata 98% dan hasil uji coba pengguna memperoleh nilai rata-rata 

98%, yang keduanya termasuk kategori sangat layak. Dengan demikian, aplikasi 

CrewKapal dinyatakan sangat layak digunakan sebagai aplikasi web manajemen 

pekerjaan kru untuk mendukung pengawasan pelaksanaan PMS pada MT. Success 

Marlina XXXIII. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan melalui penambahan fitur 

pencetakan laporan, peningkatan keamanan akses pengguna dan sistem notifikasi 

pekerjaan. 

  
Kata Kunci: Manajemen Pekerjaan Kru; Planned Maintenance System; Pengawasan Pekerjaan; 

Sistem Digital; Website. 
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ABSTRACK 

Alfarifqi Hartanto, Bima. 2026.“Development of a Web-Based Crew Work 

Management Application to Support the Supervision of Planned Maintenance System 

Implementation on MT. Success Marlina XXXIII” 

 

The supervision of crew work implementation is an important aspect in supporting the 

execution of the Planned Maintenance System (PMS) on board ships. Based on 

observations conducted during sea practice aboard MT. Success Marlina XXXIII, it was 

found that work assignments were still delivered verbally and were not supported by a 

system capable of recording task assignments, monitoring work progress, documenting 

completed work, and tracking crew responsibilities in an integrated manner. In addition, 

work-related information associated with the Planned Maintenance System (PMS) was 

still stored in separate documents, making it difficult to monitor and retrieve work 

information efficiently. This study aimed to develop a web-based crew work management 

application named CrewKapal and to determine the feasibility of the developed system 

in supporting the supervision of Planned Maintenance System (PMS) implementation. 

The study employed the Research and Development (R&D) method using Sommerville’s 

Prototype Model, which consists of establishing prototype objectives, defining prototype 

functionality, developing the prototype, and evaluating the prototype. Data were collected 

through observation, documentation, expert validation, and user testing. The results 

showed that the CrewKapal application was successfully developed with features for 

crew task assignment, work progress monitoring, work documentation, and personnel 

responsibility tracking. The expert validation results obtained an average score of 98%, 

while the user testing results also achieved an average score of 98%, both categorized as 

highly feasible. Therefore, the CrewKapal application was declared highly feasible as a 

web-based crew work management application to support the supervision of PMS 

implementation on MT. Success Marlina XXXIII. Future development may include 

report printing features, enhanced user access security, and work notification systems. 
 

Keywords: Crew Work Management; Planned Maintenance System; Web-Based Application; 

Website; Work Supervision. 



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Transportasi maritim merupakan salah satu sektor strategis yang berperan 

penting dalam mendukung perdagangan global karena sebagian besar distribusi 

barang antarnegara dilakukan melalui jalur laut (Pavlinović et al., 2023). Indonesia 

sebagai negara kepulauan dengan wilayah perairan yang luas serta posisi geografis 

yang berada pada jalur pelayaran internasional sangat bergantung pada efektivitas 

sektor maritim dalam mendukung aktivitas ekonomi nasional (Rizaldi et al., 2023). 

Dalam konteks tersebut, operasional kapal dituntut untuk berjalan secara efektif, 

terstruktur, dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta dinamika 

industri global yang semakin kompetitif. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi industri 

maritim menuju era digital atau Maritime Industry 4.0, yang ditandai dengan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung efisiensi operasional, integrasi 

data, transparansi proses kerja, serta kualitas pengambilan keputusan. Pavlinović et 

al. (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan sensor dan sistem elektronik 

memungkinkan data operasional dikumpulkan dan dianalisis guna, mendukung 

peningkatan efektivitas industri maritim. Sullivan et al. (2020) menjelaskan bahwa 

perkembangan digitalisasi dalam industri maritim mendorong terciptanya sistem 

operasional yang semakin terhubung melalui teknologi informasi dan Internet of 

Things (IoT), sehingga pengelolaan aktivitas operasional dapat dilakukan secara 

lebih efektif. Dalam implementasinya, digitalisasi di sektor maritim tidak hanya 

diterapkan pada sistem navigasi, komunikasi kapal, maupun pemantauan teknis 

kapal, tetapi juga berpotensi diterapkan pada pengelolaan pekerjaan kru sebagai 

bagian dari aktivitas operasional harian kapal. 

Pentingnya pengelolaan operasional kapal yang terstruktur juga ditegaskan 

dalam peraturan pelayaran internasional. International Convention for the Safety of
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Life at Sea (SOLAS) Chapter IX mewajibkan penerapan International Safety 

Management (ISM) Code sebagai standar pengelolaan keselamatan operasional 

kapal. Dalam ISM Code Section 7 tentang Development of Plans for Shipboard 

Operations, perusahaan diwajibkan menyediakan prosedur dan perencanaan yang 

jelas untuk setiap kegiatan operasional penting di atas kapal. Selain itu, ISM Code 

Section 11 tentang Documentation menegaskan bahwa seluruh kegiatan operasional 

harus didukung oleh sistem dokumentasi yang terkontrol dan mudah ditelusuri. 

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pekerjaan di atas 

kapal tidak hanya ditentukan oleh tersedianya rencana kerja, tetapi juga oleh 

pengawasan, dokumentasi, dan pengelolaan informasi pekerjaan. 

Salah satu bentuk implementasi pengelolaan operasional kapal adalah 

melalui Planned Maintenance System (PMS). Planned Maintenance System (PMS) 

merupakan sistem perawatan terencana yang digunakan untuk mengatur, 

menjadwalkan, melaksanakan, serta mengawasi kegiatan perawatan dan perbaikan 

kapal secara sistematis. Melalui Planned Maintenance System (PMS), setiap 

pekerjaan perawatan dan perbaikan dapat direncanakan sesuai kebutuhan operasional 

kapal sehingga kondisi kapal tetap memenuhi standar keselamatan dan kelayakan 

operasional. Pada departemen dek, pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) 

menjadi tanggung jawab Chief Officer yang berperan dalam mengawasi pelaksanaan 

pekerjaan perawatan dan perbaikan serta memastikan seluruh pekerjaan terlaksana 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pentingnya pengawasan pekerjaan 

dalam pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) dapat dilihat dari hasil audit 

perusahaan penyewa yang terdokumentasi pada periode Agustus hingga September 

2024 di MT. Success Marlina XXXIII. Berdasarkan hasil rekapitulasi temuan audit 

pada departemen dek, ditemukan sebanyak 13 temuan yang tersebar pada beberapa 

perwira dek sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 

Rekapitulasi temuan audit berdasarkan penanggung jawab. 

Jabatan Jumlah Temuan 

Chief Officer 9 

Second Officer 2 

Third Officer 2 

Total 13 
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Berdasarkan Tabel 1.1, Chief Officer memiliki jumlah temuan audit tertinggi 

dibandingkan perwira dek lainnya, yaitu sebanyak 9 temuan atau 69,23% dari total 

temuan yang ditemukan. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar temuan 

audit terkonsentrasi pada area kerja yang berada dalam lingkup tanggung jawab Chief 

Officer. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Chief Officer memiliki peran yang 

dominan dalam proses tindak lanjut dan pengawasan terhadap berbagai temuan yang 

muncul pada departemen dek, sehingga memerlukan pengelolaan pekerjaan yang 

terstruktur untuk mendukung pelaksanaan tugas pengawasannya 

Dari sembilan temuan yang menjadi tanggung jawab Chief Officer, tujuh 

temuan berkaitan dengan kegiatan perawatan (maintenance) dan dua temuan 

berkaitan dengan kegiatan perbaikan (repair) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 

1.2. 

Tabel 1. 2  

Rekapitulasi temuan Chief Officer berdasarkan kategori. 

Kategori Temuan Jumlah 

Perawatan (Maintenance) 2 

Perbaikan (Repair) 7 

Total 9 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan perawatan dan 

perbaikan memerlukan pengawasan yang berkelanjutan agar kondisi kapal tetap 

memenuhi standar operasional dan keselamatan pelayaran. Setiap temuan 

memerlukan tindak lanjut berupa perbaikan dan perawatan yang harus direncanakan, 

dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi melalui Planned Maintenance System (PMS). 

Kompleksitas tugas pengawasan pekerjaan semakin meningkat karena 

karakteristik operasional MT. Success Marlina XXXIII. Berdasarkan data Ship 

Particulars, kapal memiliki panjang sekitar 149 meter dan telah beroperasi selama 

kurang lebih 26 tahun sejak diluncurkan pada tahun 2000. Selain itu, kapal memiliki 

total 26 tangki yang terdiri atas 13 tangki pada sisi kanan dan 13 tangki pada sisi kiri. 

Luasnya wilayah pekerjaan yang harus diawasi menyebabkan kegiatan perawatan 

dan perbaikan dilakukan secara berkelanjutan pada berbagai lokasi yang berbeda.  
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Pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh jumlah kru dek yang terbatas dan harus 

membagi waktu dengan pelaksanaan dinas jaga navigasi. Kondisi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1. 3 

Kru dek yang terlibat dalam pekerjaan dan perawatan. 

Kru Dek Waktu Pelaksanaan Pekerjaan 

Boatswain 08.00 - 17.00 

AB 1 08.00 – 10.00 

AB 2 08.00 – 16.00 

AB 3 10.00 – 17.00 

Cadet 1 08.00 – 16.00 

Cadet 2 10.00 – 17.00 

Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa tidak seluruh kru dek dapat 

melaksanakan pekerjaan perawatan pada waktu yang sama karena sebagian kru juga 

harus menjalankan tugas dinas jaga navigasi. Kondisi tersebut menyebabkan Chief 

Officer dituntut untuk mampu mengelola pembagian pekerjaan secara efektif agar 

target pekerjaan yang telah direncanakan dapat tercapai sesuai jadwal. Selain itu, 

Chief Officer juga harus memastikan bahwa setiap pekerjaan dilaksanakan oleh kru 

yang tepat, terdokumentasi dengan baik, serta dapat diawasi progres pelaksanaannya. 

Berdasarkan hasil observasi selama praktik laut di MT. Success Marlina 

XXXIII, proses pembagian pekerjaan harian masih dilakukan secara lisan oleh Chief 

Officer kepada Boatswain dan kru dek yang ditugaskan. Metode tersebut 

memungkinkan instruksi kerja disampaikan secara cepat, namun belum 

menghasilkan rekam jejak penugasan yang terdokumentasi secara sistematis. 

Akibatnya, informasi mengenai pekerjaan yang diberikan, kru yang ditugaskan, 

waktu pemberian tugas, serta perkembangan pelaksanaan pekerjaan masih sangat 

bergantung pada komunikasi antar personel. 

Di sisi lain, Planned Maintenance System (PMS) berfungsi sebagai sumber 

rencana pekerjaan perawatan dan perbaikan yang harus dilaksanakan. Informasi 

pelaksanaan pekerjaan sehari-hari yang mendukung Planned Maintenance System 

(PMS) masih terdokumentasi dalam berbagai dokumen yang terpisah, seperti laporan 
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harian, laporan mingguan, laporan bulanan, dan dokumen tindak lanjut hasil audit. 

Kondisi tersebut menyebabkan informasi pekerjaan tersebar pada berbagai dokumen 

yang berbeda sehingga proses penelusuran informasi pekerjaan masih memerlukan 

pemeriksaan terhadap beberapa dokumen secara terpisah. Selain itu, informasi 

mengenai kru yang ditugaskan, perkembangan status pekerjaan, serta dokumentasi 

hasil pekerjaan belum tersimpan dalam satu sistem yang terintegrasi. Kondisi 

tersebut menyebabkan informasi pekerjaan tersebar pada berbagai dokumen dan 

media. Chief Officer juga mengalami kesulitan dalam mengetahui secara cepat siapa 

kru yang bertanggung jawab terhadap suatu pekerjaan, sejauh mana progres 

pekerjaan telah dilaksanakan, serta apakah pekerjaan tersebut telah selesai sesuai 

dengan target yang ditetapkan. Akibatnya, proses pemantauan pekerjaan masih 

sangat bergantung pada komunikasi langsung dan pemeriksaan dokumen secara 

manual yang memerlukan waktu lebih banyak. Kondisi tersebut berpotensi 

menghambat proses pengambilan keputusan, evaluasi pekerjaan, serta tindak lanjut 

terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan Planned Maintenance System (PMS). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu mengintegrasikan informasi 

penugasan, progres pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, dan tanggung jawab 

personel dalam satu platform yang terstruktur dan mudah ditelusuri. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan pengawasan operasional 

melalui penyediaan informasi yang lebih terstruktur dan terdokumentasi. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengembangan sistem 

informasi operasional kapal, administrasi kru, maupun pemantauan teknis kapal 

secara umum. Penelitian yang secara khusus mengembangkan sistem manajemen 

pekerjaan kru yang mampu mengintegrasikan proses penugasan, pemantauan progres 

pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, dan pelacakan tanggung jawab kru dalam 

mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) masih 

relatif terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang ditemukan bukan 

terletak pada ketiadaan perencanaan pekerjaan karena pekerjaan telah direncanakan 

melalui Planned Maintenance System (PMS), melainkan pada belum tersedianya 

sistem yang mampu mengintegrasikan proses penugasan kru, pemantauan progres 

pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, serta pelacakan tanggung jawab kru dalam 
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satu sistem yang terhubung. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan aplikasi website manajemen pekerjaan kru bernama CrewKapal yang 

dirancang untuk mengintegrasikan proses penugasan kru, pemantauan progres 

pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, serta pelacakan tanggung jawab kru dalam 

mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) pada MT. 

Success Marlina XXXIII. Sistem tersebut diharapkan mampu membantu Chief 

Officer dalam mengelola pekerjaan kru secara lebih terstruktur, terdokumentasi, 

mudah ditelusuri, dan mendukung pengawasan pelaksanaan Pelaksanaan Planned 

Maintenance System. Berdasarkan uraian tersebut, judul penelitian yang diangkat 

adalah: 

“PENGEMBANGAN APLIKASI WEBSITE MANAJEMEN PEKERJAAN 

KRU UNTUK MENDUKUNG PENGAWASAN PELAKSANAAN PLANNED 

MAINTENANCE SYSTEM PADA MT SUCCESS MARLINA XXXIII” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan aplikasi website manajemen pekerjaan kru 

(CrewKapal) untuk mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance 

System (PMS) pada MT. Success Marlina XXXIII? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan aplikasi website manajemen pekerjaan kru 

(CrewKapal) berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba pengguna dalam 

mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) pada 

MT. Success Marlina XXXIII? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengembangkan aplikasi website manajemen pekerjaan kru (CrewKapal) 

yang mampu mengintegrasikan proses penugasan kru, pemantauan progres 

pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, serta pelacakan tanggung jawab 

personel dalam mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance 

System (PMS) pada MT. Success Marlina XXXIII. 
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b. Mengetahui tingkat kelayakan aplikasi website manajemen pekerjaan kru 

(CrewKapal) berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba pengguna dalam 

mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) 

pada MT. Success Marlina XXXIII. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat dari aspek teoritis dalam penelitian ini yaitu, memberikan 

kontribusi akademik terhadap pengembangan kajian digitalisasi operasional 

kapal, khususnya dalam penerapan sistem informasi berbasis website yang 

mendukung pengelolaan pekerjaan kru, dokumentasi pekerjaan, serta 

pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) dalam 

lingkungan operasional maritim. 

b. Manfaat dari aspek praktis yaitu memberikan manfaat praktis berupa 

rancangan aplikasi website manajemen pekerjaan kru yang mampu 

mengintegrasikan proses penugasan pekerjaan, pemantauan progres 

pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, dan pelacakan tanggung jawab 

personel sehingga informasi pekerjaan dapat tersaji secara lebih terstruktur, 

terdokumentasi, mudah ditelusuri, serta mendukung pengawasan 

pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) pada MT. Success 

Marlina XXXIII. 

D. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIKEMBANGKAN 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa aplikasi website 

manajemen pekerjaan kru bernama CrewKapal yang dirancang untuk mendukung 

pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) pada MT. Success 

Marlina XXXIII. Aplikasi ini dikembangkan sebagai sarana untuk mengintegrasikan 

proses penugasan kru, pemantauan progres pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, 

serta pelacakan tanggung jawab kru dalam satu aplikasi website yang terpusat dan 

mudah diakses. Agar aplikasi dapat dikembangkan dan dioperasikan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, maka produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 
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1. Spesifikasi Perangkat Keras  

 

Gambar 1. 1 

Spesifikasi Notebook. 

Perangkat keras merupakan komponen utama yang digunakan dalam 

proses pengembangan aplikasi. Pada penelitian ini, pengembangan aplikasi 

dilakukan menggunakan sebuah notebook yang memiliki kemampuan 

pemrosesan yang memadai untuk menjalankan perangkat lunak pengembangan, 

server lokal, serta basis data. Adapun spesifikasi perangkat yang digunakan 

meliputi prosesor, kapasitas memori, media penyimpanan, serta sistem operasi 

yang mendukung proses pengembangan aplikasi berbasis web. 

2. Spesifikasi Lingkungan Pengembangan 

Lingkungan pengembangan merupakan bagian awal yang harus 

dipersiapkan sebelum proses pembuatan aplikasi website dilakukan. Lingkungan 

berperan sebagai tempat pengembang menulis, menjalankan, dan menguji sistem 

sebelum diimplementasikan pada server hosting. Lingkungan pengembangan 

aplikasi CrewKapal memerlukan bahasa pemrograman PHP versi 8.2. PHP 

dipakai sebagai bahasa utama karena framework Laravel dibangun di atas PHP 

dan memerlukan versi yang kompatibel agar seluruh fitur bisa digunakan secara 

optimal. Selain itu, diperlukan Composer sebagai dependency manager untuk 

PHP. Composer berperan penting dalam proses instalasi Laravel serta 

pengelolaan pustaka dan paket pendukung yang digunakan dalam aplikasi. 

3. Spesifikasi Web Server 

CrewKapal merupakan sistem berbasis aplikasi web, maka diperlukan 

web server untuk menjalankan aplikasi serta memproses permintaan pengguna. 
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Pada tahap pengembangan, digunakan Laragon sebagai local development 

server karena menyediakan lingkungan server yang ringan, stabil, dan 

mendukung integrasi dengan PHP serta database management system secara 

efisien. Web server ini digunakan untuk mensimulasikan kondisi server 

sebenarnya sebelum aplikasi diunggah ke layanan hosting sehingga proses 

pengujian sistem dapat dilakukan secara optimal. 

4. Spesifikasi Framework dan Bahasa Pemrograman 

Sebagai kerangka pengembangan utama untuk aplikasi website 

CrewKapal, Laravel dipilih karena menyediakan struktur pengembangan yang 

terorganisir melalui arsitektur Model View Controller, yang memisahkan logika 

aplikasi, pengelolaan data, dan tampilan antarmuka. Arsitektur ini memudahkan 

pengembangan, pemeliharaan, dan pengujian sistem. Selain itu, Laravel 

melengkapi kebutuhan sistem manajemen pekerjaan kru kapal yang dijelaskan 

dalam dokumen pengembangan dengan fitur bawaan seperti routing, autentikasi 

pengguna, manajemen database melalui migrasi, dan pengamanan data. 

5. Spesifikasi Basis data 

Sistem CrewKapal menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen 

basis data yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola berbagai informasi 

penting dalam sistem, seperti data pengguna, data penugasan kru, progres 

pekerjaan, serta dokumentasi hasil pekerjaan. 

6. Spesifikasi Hosting dan Akses Sistem 

Agar sistem dapat diakses secara online oleh pengguna, aplikasi 

CrewKapal diimplementasikan pada layanan hosting Rumahweb. Hosting 

berfungsi sebagai media penyimpanan aplikasi beserta basis data sehingga 

sistem dapat diakses melalui jaringan internet. Selain itu, sistem dirancang agar 

dapat diakses melalui browser modern seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, 

dan Microsoft Edge, sehingga pengguna dapat menggunakan sistem dengan 

fleksibilitas yang lebih tinggi tanpa perlu melakukan instalasi aplikasi tambahan. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

Teori yang menjadi acuan penelitian ini dibahas dalam bab ini. Teori-teori 

yang digunakan berfungsi sebagai kerangka pemikiran untuk memahami latar 

belakang masalah secara sistematis dan terstruktur. Dengan dasar teori yang kuat, 

penelitian ini dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih tepat dan menghasilkan 

analisis yang lebih relevan dan akurat. 

1. Sistem Digital  

a. Definisi Sistem Digital 

Dalam konteks organisasi modern, sistem digital dapat dipahami 

sebagai sistem yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

pengelolaan informasi dan aktivitas operasional secara terstruktur. Menurut 

Efendi et al. (2023), sistem digital merupakan sistem berbasis teknologi 

digital yang menjadi dasar dalam berbagai sistem komputer modern yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ramadhani et al. (2024), sistem digital merupakan 

pengembangan dari sistem analog yang memanfaatkan representasi numerik 

dalam proses pengolahan informasi. 

Menurut Asari et al. (2023), sistem digital adalah sarana berbasis 

digital yang dirancang secara khusus untuk menjalankan instruksi sesuai 

dengan perencanaan sistem yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, 

sistem digital tidak hanya dipahami sebagai perangkat teknologi, tetapi juga 

sebagai media yang mendukung pelaksanaan proses kerja secara sistematis. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

digital merupakan sistem berbasis teknologi yang dirancang untuk 

membantu mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi secara digital.
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b. Relevansi Sistem Digital 

Konsep sistem digital memiliki keterkaitan dengan penelitian ini 

karena aplikasi CrewKapal dikembangkan sebagai sistem berbasis website 

yang memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan informasi 

pekerjaan kru kapal. Pemanfaatan sistem digital memungkinkan proses 

pencatatan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian informasi dilakukan 

secara terintegrasi dalam satu platform yang dapat diakses oleh pengguna 

sesuai dengan kewenangannya. 

Melalui penerapan sistem digital, informasi mengenai penugasan 

pekerjaan, kru yang bertanggung jawab, waktu pelaksanaan pekerjaan, 

perkembangan status pekerjaan, serta dokumentasi hasil pekerjaan dapat 

tersimpan secara terstruktur dan terdokumentasi. Selain itu, sistem digital 

juga mendukung proses penelusuran informasi pekerjaan secara lebih 

mudah dibandingkan dengan metode pencatatan konvensional yang 

menggunakan dokumen terpisah. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, sistem digital menjadi dasar 

dalam pengembangan aplikasi CrewKapal sebagai sarana yang mendukung 

pengelolaan dan pengawasan pekerjaan kru kapal melalui penyajian 

informasi yang terintegrasi, terdokumentasi, dan mudah diakses oleh 

pengguna. 

2. Sistem Informasi Manajemen 

a. Definisi Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Hariyanto, (2016), sistem informasi manajemen 

merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah dan mengelola data 

menjadi informasi yang bermanfaat dalam mendukung pelaksanaan tugas di 

dalam suatu organisasi. 

Menurut Wijoyo et al., (2021), sistem informasi manajemen 

merupakan rangkaian subsistem informasi yang saling terintegrasi, 

terkoordinasi, dan tersusun secara sistematis sehingga mampu melakukan 

transformasi data menjadi informasi yang bernilai guna. 
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Menurut Agustin, (2018) sistem informasi manajemen merupakan 

suatu proses yang mengolah data menjadi informasi yang akurat dan 

relevan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem terintegrasi yang 

berfungsi mengelola data menjadi informasi yang akurat, relevan, dan 

bermanfaat guna mendukung pelaksanaan tugas serta pengambilan 

keputusan dalam organisasi. 

b. Tujuan Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Hariyanto, (2016) tujuan sistem informasi manajemen 

adalah menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu, mendukung 

proses perencanaan organisasi, meningkatkan efektivitas pengelolaan data, 

serta membantu pengguna dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan 

uraian tersebut, sistem informasi manajemen memiliki peran penting dalam 

mendukung pengelolaan informasi secara terstruktur sehingga aktivitas 

organisasi dapat berjalan secara lebih terkoordinasi. 

c. Relevansi Sistem Informasi Manajemen dengan Penelitian 

Dalam penelitian ini, konsep sistem informasi manajemen menjadi 

landasan dalam pengembangan aplikasi CrewKapal karena sistem yang 

dikembangkan berfungsi untuk mengelola informasi terkait pembagian 

tugas, dokumentasi pekerjaan, serta monitoring progres pekerjaan kru kapal 

dalam satu sistem terintegrasi. Melalui pendekatan sistem informasi 

manajemen, proses pengawasan pekerjaan kru kapal dapat dilakukan secara 

lebih terstruktur, transparan, dan terdokumentasi dibandingkan metode 

manual yang sebelumnya digunakan.  

3. Regulasi Pelayaran  

Penyelenggaraan pelayaran merupakan kegiatan yang memiliki tingkat 

risiko tinggi karena melibatkan keselamatan manusia, kapal, muatan, serta 

perlindungan lingkungan maritim. Oleh karena itu, seluruh kegiatan operasional 

kapal harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan dan standar yang telah 

ditetapkan melalui berbagai regulasi pelayaran.  
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Beberapa regulasi yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan 

pekerjaan kru, pengawasan kegiatan operasional, pemeliharaan kapal, serta 

tanggung jawab awak kapal antara lain, International Convention for the Safety 

of Life at Sea (SOLAS), International Safety Management (ISM) Code, 

Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) 

Code. Regulasi-regulasi tersebut menjadi landasan dalam memahami konsep 

keselamatan operasional kapal, sistem manajemen keselamatan, kompetensi 

Chief Officer, serta pelaksanaan kegiatan pemeliharaan kapal yang menjadi 

bagian dari operasional pelayaran. 

a. SOLAS (International Convention for the Safety of Life at Sea) 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) 

merupakan konvensi internasional yang diterbitkan oleh International 

Maritime Organization (IMO) sebagai standar utama keselamatan 

pelayaran internasional. Salah satu bagian yang relevan dengan penelitian 

ini adalah SOLAS Chapter IX tentang Management for the Safe Operation 

of Ships, yang mengatur penerapan sistem manajemen untuk menjamin 

pengoperasian kapal yang aman dan pencegahan pencemaran lingkungan. 

SOLAS Chapter IX mewajibkan perusahaan pelayaran dan kapal 

menerapkan ketentuan International Safety Management (ISM) Code 

sebagai bagian dari sistem manajemen keselamatan kapal. Melalui 

ketentuan tersebut, perusahaan diwajibkan menetapkan prosedur 

operasional yang terdokumentasi, pembagian tanggung jawab yang jelas, 

serta mekanisme pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan operasional di 

atas kapal. 

Selain itu, SOLAS Chapter IX mengharuskan perusahaan dan awak 

kapal untuk memastikan bahwa setiap kegiatan operasional dan 

pemeliharaan kapal dilaksanakan secara terencana dan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Penerapan prinsip tersebut bertujuan untuk 

meminimalkan kesalahan operasional, meningkatkan pengendalian 

terhadap pekerjaan yang dilakukan awak kapal, serta mendukung 

terciptanya keselamatan dan keandalan operasional kapal secara 

berkelanjutan. 
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Berdasarkan ketentuan tersebut, SOLAS Chapter IX menempatkan 

aspek perencanaan pekerjaan, pembagian tanggung jawab, dokumentasi 

kegiatan, dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan sebagai bagian penting 

dalam sistem manajemen keselamatan kapal. Konsep-konsep tersebut 

menjadi landasan yang mendukung penelitian mengenai pengembangan 

sistem manajemen pekerjaan kru untuk mendukung pengawasan 

pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) pada kapal. 

b. ISM Code (International Safety Management) 

International Safety Management (ISM) Code merupakan standar 

internasional yang diterbitkan oleh International Maritime Organization 

(IMO) dan diberlakukan melalui SOLAS Chapter IX untuk mengatur sistem 

manajemen keselamatan kapal serta pencegahan pencemaran lingkungan. 

ISM Code dirancang sebagai pedoman bagi perusahaan pelayaran dan awak 

kapal dalam melaksanakan kegiatan operasional secara aman, 

terdokumentasi, dan terkendali. 

Salah satu prinsip utama dalam ISM Code adalah bahwa setiap 

kegiatan operasional kapal harus dilaksanakan berdasarkan prosedur yang 

terdokumentasi dan dapat diawasi pelaksanaannya. Ketentuan tersebut 

tercermin dalam beberapa elemen ISM Code yang mengatur tanggung 

jawab kru, pelaksanaan operasi kapal, pelaporan, serta pemeliharaan kapal 

dan peralatan. 

Pada Elemen 7 (Shipboard Operations), ISM Code mensyaratkan 

perusahaan untuk menetapkan prosedur, rencana, dan instruksi kerja yang 

berkaitan dengan keselamatan kapal serta perlindungan lingkungan. 

Ketentuan ini menekankan pentingnya pelaksanaan pekerjaan berdasarkan 

instruksi yang jelas, pembagian tanggung jawab yang terstruktur, dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan oleh kru. 

Selanjutnya, pada Elemen 10 (Maintenance of the Ship and 

Equipment), ISM Code mengatur bahwa perusahaan harus menetapkan 

prosedur untuk memastikan kapal dan peralatannya dipelihara sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Pemeliharaan tersebut mencakup kegiatan 

inspeksi, perawatan, perbaikan, serta pencatatan hasil pelaksanaannya. 
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Selain itu, setiap kegiatan pemeliharaan harus didokumentasikan sebagai 

bagian dari sistem manajemen keselamatan kapal. 

ISM Code juga menekankan pentingnya pelaporan dan pencatatan 

kegiatan operasional sebagai bagian dari proses pengendalian dan evaluasi 

sistem. Dokumentasi tersebut berfungsi sebagai bukti pelaksanaan 

pekerjaan, sarana penelusuran aktivitas yang telah dilakukan, serta dasar 

dalam proses pengawasan dan peningkatan kinerja operasional kapal. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, ISM Code menunjukkan bahwa 

pengawasan pekerjaan, pembagian tanggung jawab kru, dokumentasi 

kegiatan operasional, serta pengelolaan kegiatan pemeliharaan merupakan 

bagian penting dalam sistem manajemen keselamatan kapal. Konsep-

konsep tersebut menjadi landasan teoritis yang relevan dalam penelitian 

mengenai pengembangan sistem manajemen pekerjaan kru untuk 

mendukung pengawasan pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) 

di atas kapal. 

c. STCW Code (Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers) 

Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers (STCW) Code merupakan standar internasional yang diterbitkan 

oleh International Maritime Organization (IMO) untuk mengatur 

kompetensi, sertifikasi, dan pelaksanaan tugas awak kapal. STCW Code 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pelaut memiliki kompetensi yang 

memadai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna 

mendukung keselamatan pelayaran, perlindungan lingkungan maritim, serta 

kelancaran operasional kapal. 

Salah satu ketentuan yang berkaitan dengan pengelolaan pekerjaan 

kru terdapat pada STCW Code Section A-II/2 yang mengatur standar 

kompetensi bagi Chief Mate atau Chief Officer.  

Ketentuan tersebut menjelaskan bahwa Chief Officer harus memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan mengoordinasikan kegiatan 

operasional departemen dek, mengelola sumber daya manusia, melakukan 

pengawasan terhadap personel, serta memastikan bahwa seluruh pekerjaan 
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dilaksanakan sesuai dengan prosedur keselamatan dan standar operasional 

yang berlaku. 

Selain kompetensi teknis, STCW Code Section A-II/2 juga 

menekankan pentingnya kemampuan kepemimpinan dan pengelolaan kru 

(leadership and managerial skills). Kompetensi tersebut mencakup 

kemampuan mengorganisasikan pekerjaan, membagi tugas kepada kru yang 

sesuai, mengoordinasikan pelaksanaan pekerjaan, melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas, serta mengevaluasi hasil pekerjaan yang telah 

dilakukan. Kemampuan tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa 

pekerjaan dapat dilaksanakan secara aman, dan sesuai dengan tujuan 

operasional kapal. 

Lebih lanjut, kompetensi Chief Officer juga mencakup kemampuan 

dalam menjaga kondisi kapal melalui kegiatan inspeksi, perawatan, dan 

pemeliharaan yang dilaksanakan oleh kru bagian dek. Dalam 

pelaksanaannya, Chief Officer bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

kegiatan perawatan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, didukung oleh pengawasan yang memadai, serta dilakukan oleh 

kru dek lainnya yang memiliki tanggung jawab yang jelas. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, STCW Code menunjukkan bahwa 

perencanaan pekerjaan, pengorganisasian personel, pembagian tanggung 

jawab, pengawasan pelaksanaan pekerjaan, serta pengendalian kegiatan 

perawatan kapal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tugas dan 

tanggung jawab seorang Chief Officer. Konsep-konsep tersebut menjadi 

dasar teoritis dalam memahami proses pengelolaan dan pengawasan 

pekerjaan kru kapal pada lingkungan operasional maritim. 

4. Manajemen Pekerjaan Kru Kapal 

a. Definisi Manajemen Pekerjaan 

Manajemen adalah suatu proses terpadu yang melibatkan kerja sama 

antara individu, kelompok, serta pemanfaatan berbagai sumber daya guna 

mencapai tujuan secara efektif (Sutisna & Effane, 2022). 

Sementara itu pekerjaan adalah istilah yang menggambarkan 

serangkaian aktivitas manusia yang memanfaatkan kemampuan fisik, 
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kemampuan intelektual, peralatan, serta waktu secara terencana untuk 

menghasilkan, melaksanakan, atau menuntaskan suatu tugas tertentu 

(Sahaka, 2019). 

Berdasarkan kedua konsep tersebut, manajemen pekerjaan dapat 

diartikan sebagai suatu proses pengelolaan aktivitas kerja yang dilakukan 

secara terstruktur melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan, dengan tujuan untuk memastikan setiap tugas dapat 

diselesaikan secara optimal sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Proses ini menjadi sangat penting dalam suatu organisasi karena berkaitan 

langsung dengan efektivitas kinerja dan pencapaian tujuan.  

Dalam konteks operasional kapal, penerapan manajemen pekerjaan 

memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi karena melibatkan beberapa 

departemen dengan karakteristik tugas yang berbeda. Secara umum, kru 

kapal terbagi ke dalam bagian dek, bagian mesin, dan bagian pelayanan, 

yang masing-masing memiliki peran, tanggung jawab, serta pola kerja 

operasional yang spesifik. Dalam penelitian ini, pengembangan sistem 

difokuskan pada kru kapal bagian dek (deck department), khususnya pada 

aktivitas perbaikan dan perawatan dek, karena bagian tersebut memiliki 

intensitas pengawasan yang tinggi serta pembagian tugas yang terstruktur 

dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. 

Pemilihan fokus tersebut didasarkan pada tanggung jawab Chief 

Officer sebagai perwira dek yang mengoordinasikan pekerjaan kru bagian 

dek, termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan perawatan dan 

pemeliharaan kondisi kapal. Tanggung jawab ini sejalan dengan ketentuan 

dalam STCW Code Section A-II/2 yang menjelaskan kompetensi Chief 

Officer dalam pengelolaan operasional kapal, pengawasan personel, serta 

pemeliharaan kondisi kapal agar tetap memenuhi standar operasional dan 

keselamatan pelayaran. 

Penelitian ini tidak mencakup seluruh ruang lingkup tanggung jawab 

Chief Officer sebagai perwira dek karena tugas jabatan tersebut sangat luas, 

meliputi pengelolaan muatan, stabilitas kapal, keselamatan operasional, 

administrasi kapal, serta koordinasi berbagai aktivitas lainnya. Oleh karena 
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itu, penelitian dibatasi pada aktivitas perbaikan dan perawatan dek sebagai 

area yang paling relevan dengan pengembangan sistem digital pengawasan 

pekerjaan kru, sehingga pembahasan dapat dilakukan secara lebih terarah, 

mendalam, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Fungsi Manajemen Pekerjaan Kru Kapal 

Menurut Cahya & Firdaus Sitepu (2016) menyatakan bahwa fungsi 

manajemen dalam pekerjaan kru kapal mencakup beberapa tahapan penting, 

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling). Tahap perencanaan dilakukan 

dengan menetapkan jenis pekerjaan, jadwal pelaksanaan, serta sumber daya 

yang dibutuhkan. Tahap pengorganisasian melibatkan pembagian tugas dan 

penentuan tanggung jawab setiap kru. Selanjutnya, tahap pelaksanaan 

merupakan proses menjalankan pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Tahap terakhir adalah pengawasan, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan berjalan sesuai dengan standar 

serta melakukan evaluasi terhadap hasil kerja. 

5. Planned Maintenance System (PMS) 

Menurut Nugroho et al. (2024) Plan Maintenance System (PMS) 

merupakan rangkaian kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan secara 

terencana, berkelanjutan, dan terjadwal terhadap peralatan serta perlengkapan di 

atas kapal dengan tujuan menjaga kondisi kapal agar tetap laik laut dan selalu 

siap untuk dioperasikan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Pratama et al. (2026) menjelaskan 

bahwa Plan Maintenance System (PMS) adalah metode pemeliharaan yang 

dilaksanakan secara terjadwal untuk memastikan kegiatan perawatan dilakukan 

pada waktu yang tepat sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan yang lebih 

serius akibat korosi, pengkaratan, maupun penurunan kondisi peralatan dan 

struktur kapal. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Planned 

Maintenance System (PMS) adalah sistem pemeliharaan terencana yang disusun 

dan dilaksanakan secara berkala berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan untuk 

menjaga kondisi kapal, peralatan, dan perlengkapan tetap berada pada tingkat 
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kelaikan operasional yang sesuai. Melalui penerapan Planned Maintenance 

System (PMS), kegiatan perawatan dan perbaikan dapat dilakukan secara 

sistematis sehingga risiko kerusakan, gangguan operasional, serta penurunan 

tingkat keselamatan kapal dapat diminimalkan. 

Dalam konteks penelitian ini, Planned Maintenance System (PMS) 

menjadi dasar pelaksanaan pekerjaan perbaikan dan perawatan dek yang 

dilakukan oleh kru kapal. Pengembangan aplikasi website CrewKapal tidak 

ditujukan untuk menggantikan PMS yang telah diterapkan perusahaan, 

melainkan untuk mendukung proses pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang 

berasal dari PMS melalui fitur penugasan pekerjaan, pemantauan progres 

pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, serta pelacakan tanggung jawab 

personel secara terintegrasi. 

6. Pengawasan Pekerjaan 

Menurut Djadjuli, (2018) pengawasan adalah proses yang melibatkan 

penetapan standar kinerja yang jelas serta pengambilan tindakan yang tepat guna 

memastikan tercapainya hasil sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

dan pengawasan merupakan bentuk pengontrolan dari pihak yang lebih tinggi 

kepada pihak di bawahnya.  

Sementara itu, pekerjaan tidak hanya mencakup aktivitas teknis semata, 

melainkan juga melibatkan tanggung jawab, wewenang, serta kompetensi yang 

harus dimiliki oleh setiap individu dalam menjalankan tugasnya. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Nashrullah et al. (2025) pekerjaan merupakan elemen 

esensial yang menentukan keberhasilan suatu organisasi, karena berkaitan 

langsung dengan pelaksanaan fungsi dan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan kedua konsep tersebut, pengawasan pekerjaan dapat 

dipahami sebagai suatu proses sistematis dalam memantau, mengendalikan, dan 

mengevaluasi pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

kerja. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pekerjaan 

dilaksanakan sesuai dengan standar, prosedur, serta tanggung jawab yang telah 

ditentukan, sehingga hasil yang diperoleh dapat memenuhi target yang 

diharapkan. 
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Dalam pelaksanaannya, proses pengawasan pekerjaan dapat dilakukan 

secara lebih terstuktur melalui pemanfaatan aplikasi. Sistem berbasis aplikasi 

website, memungkinkan proses monitoring dilakukan secara real time, 

terintegrasi, dan transparan. Dalam konteks penelitian ini, penerapan aplikasi 

website manajemen pekerjaan kru diharapkan mampu mendukung pengawasan 

pelaksanaan planned maintenance system pada MT Success Marlina XXXIII. 

7. Aplikasi Berbasis Website 

a. Definisi Aplikasi Website 

Dalam perkembangan teknologi informasi, aplikasi website menjadi 

salah satu bentuk sistem digital yang digunakan untuk mendukung interaksi 

pengguna dengan sistem secara daring. Aplikasi website merupakan suatu 

sistem informasi yang menggunakan web untuk membantu pengguna 

berinteraksi dengan sistem informasi tersebut (Rizki & Op, 2021) dan 

Menurut Mustafidah et al. (2020), aplikasi website merupakan bentuk 

aplikasi berbasis teknologi web yang dioperasikan melalui browser dan 

dapat diakses melalui jaringan komputer, sehingga mendukung penggunaan 

sistem secara fleksibel dalam lingkungan digital. 

Sejalan dengan hal tersebut, Clivan et al. (2019) menjelaskan 

aplikasi web merupakan bentuk aplikasi yang dioperasikan melalui jaringan 

internet atau intranet untuk mendukung berbagai kebutuhan pengguna 

dalam mengakses sistem secara digital. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, aplikasi website dapat 

dipahami sebagai sistem informasi berbasis web yang dirancang untuk 

memfasilitasi interaksi pengguna dengan sistem melalui browser dan 

jaringan internet maupun intranet, sehingga mendukung pengelolaan 

informasi serta pelaksanaan aktivitas operasional secara terintegrasi. 

Dalam penelitian ini, aplikasi website digunakan sebagai platform 

pengembangan sistem digital CrewKapal untuk mendukung manajemen 

pekerjaan kru kapal melalui fitur pembagian tugas, dokumentasi pekerjaan, 

dan monitoring progres pekerjaan secara digital. 
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b. Keunggulan Aplikasi Website 

Menurut Mustafidah et al. (2020), aplikasi web memiliki keunggulan 

dalam hal fleksibilitas akses karena dapat digunakan melalui browser tanpa 

memerlukan instalasi perangkat lunak secara langsung pada perangkat 

pengguna. Selain itu, aplikasi website dioperasikan pada berbagai sistem 

operasi selama tersedia browser yang kompatibel. 

Keunggulan lainnya adalah kemudahan dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan sistem, karena pembaruan aplikasi dapat dilakukan secara 

terpusat tanpa memerlukan instalasi ulang pada setiap perangkat pengguna.  

Dengan berbagai keunggulan tersebut, aplikasi website menjadi 

platform yang sesuai untuk mendukung pengembangan sistem digital yang 

membutuhkan akses fleksibel, koordinasi pengguna, serta pengelolaan 

informasi secara terintegrasi. Dalam konteks penelitian ini, karakteristik 

tersebut relevan untuk mendukung pengelolaan pekerjaan kru kapal melalui 

aplikasi CrewKapal. 

8. Pengembangan Sistem 

a. Definisi Pengembangan Sistem 

Menurut Nabilah & Canalldhy (2018) pengembangan sistem adalah 

suatu proses dalam membangun sistem informasi yang berfungsi untuk 

mengelola, memproses dan memanfaatkan data sehingga mendukung proses 

pengambilan keputusan. 

Menurut Qolbi et al. (2024) pengembangan sistem adalah proses 

desain rancangan, serta penerapan dan perawatan pada sistem informasi yang 

berfungsi sebagai instrumen tata kelola data strategis. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengembangan sistem adalah serangkaian tahapan sistematis yang mencakup 

perancangan, penerapan, hingga pemeliharaan sistem informasi, dengan 

tujuan utama mengelola dan mengolah data secara terstruktur sehingga dapat 

dijadikan landasan yang andal dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan secara strategis.  
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b. Tujuan Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem memiliki beberapa tujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja, menyediakan informasi untuk meningkatkan 

produktivitas serta mendukung proses pengambilan keputusan (Qolbi et al., 

2024). 

c. Tahapan pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem umumnya dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang sistematis. Salah satu modelnya adalah model prototipe. Menurut 

Sommerville (2016) model prototipe terdapat 4 tahap yang terdiri dari 

menetapkan tujuan prototipe, kemudian menetapkan fungsi prototipe, 

dilanjutkan dengan pengembangan prototipe dan terakhir dilakukannya 

evaluasi terhadap prototipe. 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Berikut ini merupakan penelitian yang terdahulu berkaitan dengan 

pengembangan sistem manajemen perkerjaan kru berbasis aplikasi website: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Nama Penulis dan 

Tahun Terbitan 

Hasil 

1.  Design and 

Implementation of a Web-

Based Vessel Daily 

Report Information 

System for Optimizing 

Operational Efficiency 

and Accounting in the 

Shipping Industry 

Putra et al, 2025 Penelitian ini 

mengembangkan sistem 

pelaporan harian kapal 

berbasis web untuk 

pencatatan data kapal. 

Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan 

terletak pada penggunaan 

variabel sistem berbasis 

website dan digitalisasi 

operasional kapal. 

Perbedaannya, penelitian 

ini berfokus pada 
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pelaporan operasional 

kapal secara umum, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan berfokus pada 

manajemen pekerjaan kru 

kapal. Analisis data pada 

penelitian ini 

menggunakan pengujian 

sistem aplikasi berbasis 

web, sedangkan penelitian 

yang dilakukan 

menggunakan pendekatan 

Research and Development 

(R&D) untuk 

pengembangan sistem 

pengawasan pekerjaan kru.  

2.  WebBased Ship Data 

Collection Information 

System at the Port of 

Benteng Selayar 

Imran & 

Ramadhan, 2025 

Penelitian ini membahas 

sistem pengumpulan data  

berbasis web untuk 

meningkatkan efisiensi 

pencatatan dan 

pengolahan data kapal di 

pelabuhan. Persamaan 

penelitian terletak pada 

penggunaan aplikasi 

berbasis website dan 

pengelolaan data digital. 

Perbedaannya, penelitian 

ini hanya berfokus pada 

data kapal di pelabuhan, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan pada berfokus 

pengawasan pekerjaan. 
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3.  Platform Monitoring 

Berbasis Web untuk 

Sistem Stabilitas dan 

Pelacakan Kapal Nelayan 

Tedyyana et al, 

2023 

Penelitian ini 

mengembangkan platform 

monitoring berbasis web 

untuk memantau 

pergerakan nelayan secara 

real time. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel pengawasan 

berbasis digital dan 

pengawasan operasional 

kapal. Perbedaannya, 

penelitian ini lebih 

menekankan pada 

pemantauan teknis kapal, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan berfokus pada 

pengawasan pekerjaan kru 

kapal. Analisis data 

penelitian ini dilakukan 

dengan pengujian sistem 

monitoring berbasis web.  

4.  Sistem Informasi 

Penjadwalan Kedatangan 

dan Keberangkatan Kapal 

Berbasis Web 

 Purwaningtias et 

al, 2025 

Penelitian ini 

mengembangkan sistem 

informasi penjadwalan 

kapal berbasis web untuk 

meningkatkan efisiensi 

pengelolaan jadwal kapal. 

Persamaan penelitian 

terdapat pada penggunaan 

sistem informasi berbasis 

website dan pengelolaan 

data secara digital. 

Perbedaannya, penelitian 
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ini fokus pada 

penjadwalan kapal, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan fokus pada 

pengawasan pekerjaan kru 

kapal.  

5.  Perancangan Sistem 

Monitoring & 

Manajemen Proyek 

Pegawai Berbasis 

Website (Laravel) 

Rizki & Chotijah, 

2025 

Penelitian ini membahas 

sistem monitoring 

pekerjaan pegawai 

berbasis website 

menggunakan framework 

Laravel untuk 

meningkatkan koordinasi 

kerja dan pengawasan 

proyek. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel pengawasan kerja 

berbasis website. 

Perbedaannya, penelitian 

ini diterapkan pada 

lingkungan proyek 

pegawai umum, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan diterapkan pada 

kru kapal. Analisis data 

dilakukan melalui 

pengujian sistem berbasis 

Laravel. 

6. Perancangan Sistem 

Informasi Manajemen 

Tugas Harian Berbasis 

Website Pada PT. Mixtra 

Inti Tekindo 

Syaputra et al, 

2023 

Penelitian ini 

mengembangkan sistem 

manajemen tugas harian 

berbasis website untuk 

meningkatkan efisiensi 
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penugasan dan pelaporan 

pekerjaan. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

pengawasan pekerjaan 

berbasis web. 

Perbedaannya, penelitian 

ini digunakan pada 

perusahaan umum, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan diterapkan pada 

pekerjaan kru kapal. 

Analisis data dilakukan 

dengan pengujian sistem 

informasi manajemen 

berbasis website. 

7.  Enhancing Maritime 

Crew Resource 

Management Training by 

Applying Resilience 

Engineering: A Case 

Study of the Bachelor 

Maritime Officer 

Training Programme in 

Rotterdam 

Griffioen et al, 

2021 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Crew 

Resource Management 

(CRM) dapat 

meningkatkan efektivitas 

kerja kru kapal. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel manajemen 

pekerjaan kru. 

Perbedaannya, penelitian 

ini berfokus pada pelatihan 

CRM, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

berfokus pada 

pengembangan aplikasi 

website pengawasan 

pekerjaan kru.  
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8. Influence Of 

Digitalization And 

Ergonomics On Ship 

Crew Behavior In Safety 

Management System 

Implementation: Analysis 

Based On 2025 Ship 

Accident Cases 

Mariasa et al, 

2026 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

digitalisasi dalam sistem 

manajemen kapal dapat 

meningkatkan kepatuhan 

kru terhadap prosedur 

kerja dan keselamatan 

kerja. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel digitalisasi, dan 

pengawasan kerja. 

Perbedaannya, penelitian 

ini lebih menekankan pada 

perilaku kru dalam 

keselamatan kerja, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan fokus pada 

pengawasan pekerjaan kru 

berbasis website.  
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9. Safety Management 

System Implementation 

on Ship in Shipping 

Companies in 

Banjarmasin 

Khotami et al, 

2023 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan sistem 

manajemen keselamatan 

mampu meningkatkan 

disiplin kerja kru kapal. 

Persamaan penelitian 

terdapat pada variabel 

pengawasan kerja dan 

manajemen kru kapal. 

Perbedaannya, penelitian 

ini fokus pada 

implementasi keselamatan 

kerja, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

fokus pada pengawasan 

pekerjaan kru berbasis 

sistem digital. Analisis 

data dilakukan melalui 

evaluasi implementasi 

sistem keselamatan kapal. 

10. Strategic Cost 

Optimization for Efficient 

Crew Management in 

Maritime Shipping 

Operations 

Nugraha et al, 

2025 

Penelitian ini membahas 

optimalisasi manajemen 

kru untuk meningkatkan 

efisiensi operasional kapal 

melalui penggunaan alat 

digital. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel manajemen kru 

dan digitalisasi 

operasional kapal. 

Perbedaannya, penelitian 

ini lebih fokus pada 
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efisiensi biaya 

operasional, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

fokus pada pengawasan 

pekerjaan kru kapal. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis 

efisiensi biaya dan 

pengelolaan kru kapal. 

11. The Urgency Of 

Developing A Crewing 

Management System 

(CMS) For Ptmcs 

Internasional In The Era 

Of Maritime 

Digitalization 

Purnaningratri et 

al, 2025 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sistem pengelolaan kru 

berbasis digital mampu 

meningkatkan efisiensi 

administrasi dan 

pengawasan aktivitas kru 

kapal. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel digitalisasi 

manajemen kru dan 

pengawasan kru kapal. 

Perbedaannya, penelitian 

ini lebih fokus pada 

pengelolaan administrasi 

kru, sedangkan penelitian 

yang dilakukan fokus pada 

pengawasan pekerjaan 

harian kru kapal. Analisis 

data dilakukan 

menggunakan evaluasi 

kebutuhan sistem CMS 

dan implementasi 

digitalisasi maritim. 
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12. Pengaruh Implementasi 

Sistem Informasi Kru, 

Kedisiplinan Kru dan 

Manajemen Arsip Kru 

Terhadap Performa Kru 

Kapal 

Muksin & Anwar, 

2024 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sistem informasi kru 

mampu meningkatkan 

koordinasi kerja dan 

performa kru kapal. 

Persamaan penelitian 

terdapat pada variabel 

sistem informasi kru dan 

pengawasan aktivitas kru. 

Perbedaannya, penelitian 

ini fokus pada performa 

kru secara umum, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan fokus pada 

pengawasan pekerjaan kru 

berbasis website. Analisis 

data dilakukan 

menggunakan analisis 

pengaruh variabel 

terhadap performa kru 

kapal. 

13. Shipping in the Era of 

Digitalization: Mapping 

the Future Strategic 

Plans of Major Maritime 

Commercial Actors 

Ichimura et al, 

2022 

Penelitian ini menjelaskan 

bahwa transformasi digital 

dalam industri pelayaran 

dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan 

monitoring aktivitas kapal 

secara terintegrasi. 

Persamaan penelitian 

terdapat pada variabel 

digitalisasi dan monitoring 

operasional kapal. 



 

31 

Perbedaannya, penelitian 

ini membahas strategi 

digitalisasi industri 

maritim secara umum, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan fokus pada 

pengawasan pekerjaan 

kru. 

14. Human Error in Marine 

Accidents: Is the Crew 

Normally to Blame? 

Sánchez-

Beaskoetxea et al, 

2021 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

human error dan 

lemahnya pengawasan kru 

menjadi penyebab utama 

kecelakaan kapal. 

Persamaan penelitian 

terdapat pada variabel 

pengawasan kerja kru. 

Perbedaannya, penelitian 

ini fokus pada faktor 

kecelakaan kapal akibat 

human error, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

fokus pada sistem 

pengawasan pekerjaan kru 

berbasis digital.  
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15 Integrated Ship 

Cybersecurity 

Management as a Part of 

Maritime Safety and 

Security System 

Melnyk et al, 2022 Penelitian ini membahas 

penerapan sistem digital 

dan keamanan informasi 

dalam operasional kapal 

untuk meningkatkan 

pengawasan dan 

koordinasi kru. Persamaan 

penelitian terdapat pada 

variabel pengawasan kru 

kapal. Perbedaannya, 

penelitian ini fokus pada 

keamanan siber dan 

keselamatan informasi 

kapal, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

fokus pada pengawasan 

pekerjaan kru berbasis 

website. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

 
Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan sistem digital 

manajemen pekerjaan kru berbasis aplikasi website ini disimpulkan dalam poin-poin 

berikut:  

1. Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem digital manajemen pekerjaan kru 

berbasis aplikasi website bernama CrewKapal dengan menggunakan model 

pengembangan prototipe yang terdiri atas tahap penetapan tujuan prototipe, 

penetapan fungsi prototipe, pengembangan prototipe, dan evaluasi prototipe. 

Aplikasi website yang dikembangkan memiliki fitur utama berupa penugasan 

pekerjaan kru, pemantauan progres pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, dan 

pelacakan tanggung jawab kru yang dirancang untuk mendukung pengawasan 

pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) pada MT. Success Marlina 

XXXIII.  

2. Berdasarkan hasil uji kelayakan yang telah dilakukan, aplikasi CrewKapal 

dinyatakan sangat layak digunakan sebagai aplikasi manajemen pekerjaan kru di 

atas kapal karena, memperoleh tanggapan positif dari para ahli mengenai 

aplikasi CrewKapal berbasis aplikasi website. Aplikasi CrewKapal berbasis 

aplikasi website memperoleh nilai rata-rata persentase yakni sebesar 98% yang 

masuk dalam kriteria sangat layak digunakan dari segi fungsionalitas sistem, 

keandalan sistem, kesesuaian dengan operasional pelayaran, aspek desain muka, 

dan kegunaan sistem keseluruhan. Perolehan tanggapan positif juga diberikan 

oleh para taruna program studi nautika sebagai pengguna yang menganggap 

aplikasi CrewKapal berbasis aplikasi website adalah aplikasi yang membantu 

terciptanya keteraturan dalam pemberian instruksi kerja, karena dengan aplikasi 

bisa dipastikan bahwa setiap tugas memiliki penanggung jawab yang pasti. Fitur 

monitoring memungkinkan pengguna untuk mengetahui perkembangan
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pekerjaan secara real time melalui status seperti belum dikerjakan, sedang 

dikerjakan, dan selesai. Hal ini memberikan kemudahan bagi Chief Officer 

dalam melakukan pengawasan tanpa harus melakukan pengecekan secara 

manual dan berulang serta membantu dalam mengidentifikasi pekerjaan yang 

tertunda atau belum diselesaikan. Dengan demikian, tindakan korektif dapat 

dilakukan lebih cepat. Bagi kru, fitur ini juga memberikan gambaran yang jelas 

mengenai progres pekerjaan yang sedang dilakukan, sehingga meningkatkan 

kesadaran terhadap tanggung jawab pekerjaan. hal ini dikuatkan oleh hasil uji 

coba produk terbatas serta uji coba produk luas yang memperoleh persentase 

rata-rata sebesar 98% yang termasuk kedalam kriteria yang sangat layak.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diajukan sebagai upaya penyempurnaan sistem dan pengembangan penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Ditujukan untuk Perusahaan 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya pengembangan sistem 

pengelolaan pekerjaan kru yang lebih terstruktur dan terdokumentasi 

melalui pemanfaatan teknologi digital. 

b. Perusahaan dapat mempertimbangkan pengembangan lebih lanjut terhadap 

aplikasi CrewKapal, khususnya pada aspek keamanan data, notifikasi 

pekerjaan, serta penyesuaian fitur dengan kebutuhan operasional dan 

prosedur kerja yang berlaku di perusahaan. 

c. Apabila sistem serupa akan diterapkan secara lebih luas, perusahaan dapat 

mempertimbangkan kesiapan infrastruktur teknologi, ketersediaan jaringan, 

serta kesiapan sumber daya manusia guna mendukung implementasi sistem 

secara optimal dan berkelanjutan. 

2. Ditujukan untuk Nakhkoda 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mendukung pelaksanaan pengawasan pekerjaan kru yang lebih terstruktur 
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melalui pemanfaatan sistem digital sebagai sarana pendukung monitoring 

dan dokumentasi pekerjaan. 

b. Nakhoda dan perwira kapal dapat memanfaatkan aplikasi website sebagai 

media pendukung dalam proses pembagian tugas, pemantauan progres 

pekerjaan, serta dokumentasi hasil pekerjaan sehingga informasi pekerjaan 

dapat tersimpan dan ditelusuri dengan lebih mudah apabila diperlukan. 

3. Ditujukan untuk Kru kapal 

a. Kru kapal diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam proses dokumentasi 

dan pelaporan pekerjaan yang telah dilaksanakan sehingga informasi 

pekerjaan dapat tercatat dengan baik dan mudah ditelusuri kembali apabila 

diperlukan. 

b. Kru kapal diharapkan dapat memberikan masukan dan umpan balik 

terhadap penggunaan sistem sehingga pengembangan aplikasi di masa 

mendatang dapat lebih sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. 

4. Ditujukan untuk Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan aplikasi CrewKapal 

dengan cakupan yang lebih luas sehingga tidak hanya digunakan pada 

departemen dek, tetapi juga dapat diterapkan pada departemen mesin dan 

departemen lainnya yang terlibat dalam operasional kapal. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi taruna, 

mahasiswa, maupun pembaca yang memiliki ketertarikan pada bidang 

manajemen operasional kapal, pengawasan pekerjaan kru, dan penerapan 

teknologi informasi di sektor maritim. 
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